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PENDAHULUAN 

Produk nasional bruto (GNP) atau 

pendapatan sering digunakan sebagai ukuran 

kemajuan. Tujuan pembangunan adalah 

untuk meningkatkan tingkat kesejahteraan 

masyarakat yang dapat dijelaskan dengan 

pendapatan perkapita aktual, kualitas hidup 

yang tercermin dari tingkat pola konsumsi 

dasar melalui faktor pangan, sandang, 

papan. Dan kesehatan. Hal ini bertujuan 

untuk mempertahankan kehidupan manusia 

yang wajar. 

Pendapatan mereka digunakan untuk 

keperluan konsumsi untuk kebutuhan dasar, 

sekunder, dan tersier. Saya juga berpikir 

bahwa pendapatan dapat 

dialokasikan/ditimbun untuk tabungan masa 

depan dan mengatasi segala 

kesulitan/hambatan persediaan tabungan 

seperti kesehatan, pendidikan untuk diri 

sendiri dan anak-anak di masa depan, biaya 

transportasi, dll meningkat. Orang lain. 

Produk nasional bruto (GNP) atau 

pendapatan sering digunakan sebagai ukuran 

kemajuan. Tujuan pembangunan adalah 

untuk meningkatkan tingkat kesejahteraan 

masyarakat yang dapat dijelaskan dengan 

pendapatan perkapita aktual, kualitas hidup 

yang tercermin dari tingkat pola konsumsi 

dasar melalui faktor pangan, sandang, 

papan. Dan kesehatan. Hal ini bertujuan 

untuk mempertahankan kehidupan manusia 

yang wajar. 

Pendapatan mereka digunakan untuk 

keperluan konsumsi untuk kebutuhan dasar, 

sekunder, dan tersier. Saya juga berpikir 

bahwa pendapatan dapat 

dialokasikan/ditimbun untuk tabungan masa 

depan dan mengatasi segala 

kesulitan/hambatan persediaan tabungan 

seperti kesehatan, pendidikan untuk diri 

sendiri dan anak-anak di masa depan, biaya 

transportasi, dll meningkat. Orang lain.  

Penelitian ini menggunakan teori 

konsumsi Friedman berfikiran bahwa 
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pendapatan permanen akan mempengaruhi 

besarnya jumlah kecenderungan 

mengkonsumsi rata- rata msyarakat. 

Kecenderungan mengkonsumsi tersebut bias 

saja mengarah pada jenis makanan atau non 

makanan bergantung pada besar kecilnya 

jumlah pendapatan yang diterima oleh 

masyarakat 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode pengumpulan data di mana bahan-

bahan, laporan, teori, dll yang berkaitan 

dengan subjek penelitian dibaca, lokasi 

penelitian diamati, dan penelitian di 

perpustakaan dilakukan. Data yang 

digunakan yaitu data sekunder yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

Indonesia tahun 2000-2019. Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

uji analisis regresi berganda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Untuk menguji hipotesis adanya 

Pengaruh pendapatan,Sung Bunga dan Inlasi 

Terhadap Pengeluaran Konsumsi Rumah 

Tangga digunakan program EViews 11.Dari 

hasil pengolahan data yang telah dilakaukan 

diperoleh hasil sebagai berikut. 

Variabel Koefisien 

t-

Statistic Prob. 

C -3742 -3.188 0.005 

PDB 0.914 8.968 0.000 

SB 3912 0.483 0.635 

 

INF 
 

-1027 -0.166 0.870 

 Sumber:HasilEstimasiEViews 

Hasil penelitian dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Pengaruh Pendapatan terhadap 

Konsumsi Rumah Tangga 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

dengan uji t  PDB memiliki hubungan 

positif sebesar 0.914  dan nilai p-value 

sebesar 0.000 ini artinya PDB berpengaruh 

signifikan terhada pengeluaran konsumsi 

rumah tangga . 

b. Pengaruh Suku Bunga terhadap 

Konsumsi Rumah Tanga 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

dengan uji t  Suku Bunga memiliki 

hubungan positif sebesar 3912 dan nilai p-

value sebesar 0.635ini artinya PDB  tidak 

berpengaruh signifikan terhada pengeluaran 

konsumsi rumah tangga . 

c. Pengaruh Inflasi terhadap konsumsi 

rumah tangga 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

dengan uji t  Inflasi memiliki hubungan 



negatif sebesar -1027 dan nilai p-value 

sebesar 0.870 ini artinya Inflasi tidak 

berpengaruh signifikan terhada pengeluaran 

konsumsi rumah tangga . 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil Penelitian menemukan bahwa 

PDB berpengaruh secara signifikan terhadap 

konsumsi Rumah Tangga sedang kan Suku 

Bunga dan Inflasi tidal berpengaruh 

Signifikan terhadap Konsumsi Rumah 

Tangga. Diharapkan bagi peneliti 

selanjutnya melakukan penelitian dengan 

melibatkan variabel-variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini sehingga dapat 

memperkaya ilmu dan pengetahuan terutama 

dalam kajian ilmu ekonomi yang menyoroti 

tentang konsumsi rumah tangga. Bagi pihak 

pemangku kebijakan diharapkan dapat 

menyusun stategi yang mampu menyokong 

konsumsi rumah tangga khususnya 

pemerintah harus memfokuskan agar 

penduduk Indonesia lebih sejahtera. 
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